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H.Priyagus
Fakultas Ekonomi Universitas Mulawarman

ABSTRACT

This study aimed to compare the influence of regionat (capita income) and international

(exchange rate) on the formation of inflation in Easf katimantan (Kalttm) in botit the short and

tong term. The data6rJ ui, secandary data quarter of 2AA0 unfflthe year 20A8' The madel

used for esfimation is the method of doubte Regression Enor correction (ECM)'.To.produce

irg;irrr are not tpi*ii ttpurios), then atlJariabtes tested stationary, while the long-lerm

retationstrip wtth the cointegrai;n bsi. fne resuliing equatiol rs used to estimate viable because

it has furfitted the terms prlposeo. The resuns of tie inarysis exprains, that in the long run both

regional and intemat ional vanables influence no significan! grecl on ihe formation of inflation in

East Katimantan, whie shart term, the intematioiat vanabte dominant and significant in the

formation cf inflation ii riri xr,ti*antan is supporled by the flct that the structure of the economy

is dotminated by the East Katimantan net exports (foreign trade)

Keywords ; tnflation; Exchange rate; Capita lncame'

PENDAHULUAN
lnflasi merupakan gejala kenaikan harga-harga Secara umum dan cenderung terus-

menerus. Kenaikan harga ini dapat bersumber diri sisipermintaan (deman fu/l). Artinya adanya

kenaikan permintaan-teinaoap 
'brrrng 

darr jasa reratif rebih besar dibanding ketersediaannya

sehingga harga aran terdorong naik, ientunya dengan asumsi barang yang diminta.ildak dapat

disubstitusi secara elastis den[an barang tainnya. iedangkan dari sisi penawaran, harga suatu

brrrng dan jasa teriaOi t<eniikan karena bersumber dari bertambahnya biaya-biaya yang

Oipetgrnakan Orfr*'iiot.t p.Orfti misalnya kenaikan bahan baku'. upah.dan listrik' maupun

lilt i6uii (cosf push). niit sisi permintaan maupun penawaran inflasi dapat bersumber secara

domestik maupun *i*nugura. 0leh sebab itu perekonomian yang melU-anyt. sisiem terbuka

seperti Kalimantan fimur (finim) berpotensi untuk menerima pengaruh inflasi baik dari cialam

maupun luar negeri {imPorI).
lnflasi *.r,iprirn' variabel penting yang perlu dicermati prilakunya. dalam suatu

perekonomian, innasiying tiilk te*endati alan m6njadi malapetaka, karena pada saat itu daya

beli masyarafat negitu i;dahnya sehingga permintaan terhadap barang dan iasa sedemikian

kecil, jika hal ini berlangsung lama bukan iidar mungkin perekonomian tersebut akan kolep dan

akan membawa oampaii nedxr ternaoap iioang-uid'ang'diluar kegiatan ekonomi sepertj seperti

p*ngrrggrran dan t<iiminat.-pada sisi lain inflasi yang begitu rendah akan kurang merangsang

sektor usaha untur inemp.ttrrt kapasitasnya rareni harga-harga eenderung relatif tidak bisa
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naik sehingga Benerimaan dan bahkan kentunEan relatif sulit ditingkatkan. Dengan kata lain
inflasi perlu dikendalikan dan dicermati prilakunya sehingga kegiatan produksi dan permintaan
terus dapat berkembang.

lnflasi di Kalimantan Timur (Kaltrm) relatif lebih tinggi dibanding inllasi nasional, kondisi
ini terjadi karena sebagian besar kebutuhan sandang 6enis pakaian dan garmen), pangan
(daging, sayur dan beras serta buah-buahan), papan (semen, seng dan nanan 6anguniny
didatangkan dari tuar daerah, seperti pulau Sulawesi dan pulau Jaw=a sehingga ,.*jilutrn
tambahan biaya fansportasi dan distribusi. Harga-harga akan semakin meningkat manakala
kondisi cuaca makin tidak menentu,

Perekonomian Kaltim yang relatif terbuka terindikasi dari struktur ekonomi sisi
pengeluaran (expendifure), dimana peran ekspor netto sangat dominan (mencapai 6570),
menyebabkan faktor luar negeri ciiduga mempunyai andil yang besar dalam pembentukan inflasi
regional. Oleh sebab itu identifikasi faktor luar negeri sebagaipenyebab perubahan inflasi perlu
diestimasi yaitu dengan perubahan kurs dolar Amerika. Sedangk'an fakior domestik (regional)
yang diduga menyebakan perubahan inflasi, diestimasi dengan pendapatan perkapita.

Nilai tukar mengidentifikasi perubahan inflasi dari sisi produksi maupun permintaan,
sedangkan pendapatan perkapita dapat menyebabkan inflasi dari sisi per,mintaan. Dengan
demikian maka penyebab perubahan inflasi dapat dideteksi baik dari sisi penawaran maupun
permintaan serta bersumber dari dalam negeri (domestik) dan luar negeri (ikspor) yang sesuai
dengan karakteristik perekonomian Kaltim yang berorientasiekspor (exporf base)

Menyadari arti sfrategis dari inflasi karena tidak hanya akan berpengaruh terhadap
produksi tetapi juga terhadap distribusi dan konsum si {instabititas ekonomil, mika perubahan
inflasi perlu diidentifikasi penyebabnya baik jangka pendek maupun jangka panjang, irhrrusnya
yang terkait dengan variabel domestik dan luar negeri yaitu pendipatan 

-pei 
kapita dan

perubahan nilai tukar seda estimasi besaran inflasi masa yang akan daiang. Dengan demikian
maka segala kejadian, yang mungkin timbul akibat inflasi, dapat diantisipasi secari dini dengan
berbagairegulasi, sehingga perekonomian daerah tetap stabil dan berkem[rang.

NNJAUAN PUSTAKA
Secara teoritis inflasi merupakan dampak dari perubahan harga yang naik secara terus

menerus. Pandangan arrral tentang perubahan harga dikemukan oteir David-Home dalam teori
Kuantitas. Berdasarkan penyebabnya maka inflasi dapat digolongkan menjadi dua bagian.
Pertama adalah permintaan (demand-putl inflat'ton) dimana peimintaan agregat menarik tingkat
harga ke atas. Kedua penawaran yang tercermin dari biaya (cost-push-inflatin'tdimana kurve
penawaran agregat bergeser ke kiri sehingga harga naik (McEachern,200); (Sukirno,2005)
{PandaPT yang 

.sarna 
juga dikemukakan oleh (Soediyono,lgg2); 

'nahun 
dengan

rnenambahkan satu jenis lagi yaitu inflasi campuran antaia demand dan 
-Cost 

inflation (.mixed
inflation) Menurut (Budiono,1985) selain dua golongan tersebut inflasi dibedakan dari asalnya
yaitu disebabkan oleh variabel domestik {domestic inflation) dan variabel dari luar negeri.
$mported inflation). Baik pengaruh domestik maupun luar negeri keduanya dapat mendorong
kenaikan harga dari sudirt yang sama yaitu permintaan (deman) danpenawaran (su$y).

Dari sisi permintaan, kenaikan harga bisa terjadi karena bertambahnya riermiiiaan yang
dilakukan oleh rumah tangga, pemaintah dan luar negeri, seiama kenaikan pei'mintaan relatif
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lebih tinggi dari ketersediaan barang dan jasa yang dibutuhkan' maka harga akan naik' dengan

asumsi 6etu* ada barang pengganti secara elastis'

Kenaikan p.*nt!rn 
-oleh 

rumah iangga dapat 
. 
bersumber dari pendapatan yang

meningkat, pendidikan dan pota hidup konsumtitJ nttinyt dengan pendapatan yang meningkat

cenderung untuk menambair konsumsi, terlebih untuk rumah tangga yang baru memperoleh

perbaikan pendapatan. outi p.*.rintan meningkatnyg perminta.an kargn-a *:IigYry,: belai^4a

pemerintah (APBD) ,t , Zdrny, kebijakan- fiskil 
'yang 

ekspansive' guna meningkafl<an

pelayanan kepada masvararat seiring.oengan pertambihan penduduk dan peningkatan kualitas

;;i;i;ffi, sdoangran-iriritrrr nege-ri bisi oiobrong karena membaiknva perekonomian negara

partner dagang xita atau xarena m-emuaiknya caya beli p.enduduk luar negeri karena nilai tukar

yang dimiliki semafin furf. ,liOi jelas bahwa kenaikan'harga dapat bersumber dari kenaikan

pendapatan.

Dari sisi moneter, kenaikan harga dapat dipicu karena bertambahnya jumtah uang

beredar (teori kuantiturill.g *erupakan-teori iertua tentang perubahan harga' Bertambahnya

uang akan meningkatkin uuioo kas yang dimiliki atau seolalr terjadi peningkatan pendapatan

sehingga menamnan pei*int*n. fenait<in harga ciapat pula terjadijika return menyimpan uang

di bank kurang **,ig;ntungkan, maka pemegang uang cenderung untuk membelanjakan

uangnya sehingga narii nating dan lasa iXan nait<, namun jika pertambahan uang digunakan

untuk memneri oarani;;il"prooukti (investasi),.sehingi ketersedraan barang dan jasa

bertambah, maka pembelian semacam tni justru'akan 
.mampu 

mengendalikan harga' Jadi

permintaan yrng n.riotunsimlnaif,f,an harga'adalah permintaan yang konsumtif' Oleh sebab itu

jika masih terjadi grp uir, t.lah antara tabJngan dan investasi, maka jumlah uang beredar akan

ienOerung niir qan nerpqtqp! Lrntqk le1jadl11va !!fla!!, 
.

pada sisi rain, 
=aoan1,a prila(u'irieruritii dari pemilik modal atau barang untuk

mempenolen keuntunga; il.g tiOin msdr, misalnya sengaja menimbun barang sehingga

pasokan terbatas, nertinOa[ minopoli ,g* nit, mengendafilan harga, atau memutar uang di

pasar uang bukan 6;;. uitjng (elionomi uangi juga merupakan sumber-sumber yang

berpotensi menimbulkan infl asi.

semakin tang[anya sumber,daya yang digunakan dalam proses produksijuga.tidak kalah

pentingnya daram *,i.Joi*g kenaikan niiga, nrnrn baku harus diangkut ciaritempat yang jauh,

karena yang ada di sekitar hulai berkuraig, upan .b1aqa 
kerja meningkat karena kebutuhan

biaya hidup luga *eningr,at, .iiti*urn Oendin meningkainya.bunga pinlaman karena semakin

langkanya modal yang tersedia atau faiei,a *enut,innya nilai tukar sehingga biaya produk

bar.ang-barang yung *enggunaran input luar rgel menjadi semakin mahal dan akhirnya

rnendorong kenaikan harga. Dengan oemitian jerisrah bahwa kerangkaan surnberdaya akan

menjadi pemicu tilbulny; inflasi-dari sisi biayi (cost-push infiation) tidak terkecuali karena

perubahan nilai tukar (ku', sl'
Bei.dasarkan 

"h;ii' penelitian (LPEIVI, 1994); (lkhsan, 1991) dalam Susanti 2000'

menjelaskan nan*a penyenab u!a1g inflisi di indonesia adalah dua halyaitu inflasiyang diimpor

(impofted inflationlOln ifensit APBN. SeOangl6n hasil.penelitian yang dilakukan Andrianus dan

Niko (2000) menlefasfan nrn*, inflsi diinJJnesia lebih dipengaruni-oen suku bunga daripada

nilai tukar. serar,iutnva nasiipeneritian Endri (2008).tentang'faktor domestik dan luar negeri yang

mempengaruni innaJi;;il;;6 banwa nitai tukar mengambang dalam iangka paniang dan

istrumen kebiiakan moneter mempunyai pengaruh yang signifiran terhadap inflasi di lndonesia'
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METODE PENELMAN
Penelitian ini menggunakan data sekunder triwulanan kurun waktu 2000-200g, meliputidata inflasiyang akan digunaran seoigai depndel ,irilu.iii.rikat) dan pendapatan per kapitaserta nilai tukar dollar Aherika ,miri*mirg rerrgririiili.ir independen (bebas). Adapunsumber 
93t y.'ng digunakan berasaioiri aes Provinsi Kaltim yang tetah diolah kembati.Model analisis yang digunakan didasarka, pri, i.uilang telah dikemukaka n, bahwalnflasi dipengaruhi oteti oibeif" ,rrirQ, oiantahnya'iorrli, pendapatan dan nirai tukar.Pendapatan akan mewakili sebab irr6iorri risi pern,ntaa i tii*oldan tebih bersifat regionallKaltim), sedangkan nilai tukar .r.n ,u*a,ifi da;i sisip;;ir\i#.oan pena,raran (demand and

;ilfllj1'Jfjf:fl]fiffi l*rkiri 
sumberinnisi oari rrriiig;;;,'r.ningg, secara runssionar dapat

tFLSt = r( prruol I(URS) 
........,......... (1)IFL adalah inflasi ; pEI.rDT ,orp1 p.roiprirr"pei'rapita 

dan KURS adarah niraitukar dollar Amerika terhadap Rupian. selanjutnya untuk mengestimasi perubahan nilai variabelindependen terhadap variabel oePeno.r-, oigunakan ,oo.r Jnrrisis regresi berganda denganmetode koreksi kesarahan (Enor'coreaion y1yr1 noiiiii.Lrrrrn ECM seperti diajukanoleh (saleh dan Hidavat zcoo) oan (sril,rrr,zooiit..,;il'dffier.asionatkan 
sebagai ber.ikut:

DIFLSI = ol * o2 DpENDT + o3 
9IUT.S 

+ 04 PENDT_1 + o5 KURsT_1 + og fgg * g1ECT = (PENDT_1 + KURST_.I- IFLT_ 1) " 
.. _ . _- .l"l

DIFLSI 
, 
= perbedaan pertama (first differen) inflasi

DPENDT = perbedaan pertama lnrst Offeren) pendapuian peifapita
DKURSpENDr_i :i;f,ffi??ffi;,fj=,i"fllijf;,:lltXjxffi;perkap*a

$IST_1 = lag time ltetamUananysatu tahun nitai tukartruM = Enor Corection Model.

selanjutnya agar nilai variabeldalam persamaan yang diestimasitidak lancung (spunbs),maka variaber-variabei yang diguna[rn oirr,rrrn.pengujian,-yritr"l.rg# *';["riller meratuiunit akarnya (unit raot tes,0 Oan uji kointegr.asi ,rtu[ d#6iri Ornm terdapat keseimbanganantara variabet independen {l'o.p.ro.1 ataq teroipii rruoungan jangka panjang. A.dapuntingkat signifikan uevet-of sign,rorip viiogrrrran dr[ii prrlr;ian adarah sebelar10% ( o =0'10)' sedangkan p'ogt 
ry1..ng oiguna[an dalam rli irrr"*ri,pun kointegrasi menggunakanprogram SPSS sehingga tinlkaisigiifkansiny, oim'rii.ri'p.iilLr nilai t (Gazati,2009). Kondisi

fl ff :,ffi f# ffi []',l[?#::l.*i;ffi,,'ffi ff ;'d'i til,i 0,,"i, i, ii ri,d ;; li. . (A D F)

DIFLSI = F1 *F2tFL$tT_1+u 
,..,, (4)DRESTDU =yt*yioRSDUT_1+u. " .... ...,.,........(5)

HASIL OAITI PEMEAHASAN
Berdasarkan 

,!?til .yji akar yang diperoleh, maka variabel pertama yaitu inflasi(IFLS)'kedua dan kefiga vaitu penoaprt i-p.i rrapita rper,r-ori oan nirli tuiai dri, uuns)masing stasioner padatinlkat signini;n ibv'. or.[";;bi,bliri.irrn variaber dapat digunakan
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untuk analisis dan tidak perlu dilakukan transformasi untuk mendapatkan data yang stasioner.

Adapun hasil uji stasioner variabel-variabel yang digunakan dengan tingkat signifikan sebesar

10%, disajikan pada Tabel 1 .

abel 1. Hasil Uii Stasioner Variabel dan

Variabel Notasi siqnifikansi Keterangan

Laq timel lnflasi INFLST 1 0,000 Stasioner

Laq timel Pendapatan PENDT-1 0,019 Stasioner

Laq timel NilaiTukar KURST 1 0,000 Stasioner

Differen Residu laq timel DRSDUT-1 0,000 Kointegrasi

Selanjutnya berdasarkan hasil uji kointegrasi variabel yang Cigunakan, bahwa antara

variabel independen dan dependen terdapat kointegrasi (keseimbangan jangka panjang), dimana

nilai signifikan t variabel residual (0,000) lebih kecil dari 0,10 alau 1}o/o, sehingga menolak

dugaan yang menyatakan bahwa variabel yang digunakan tidak terdapat kointergrasi atau model

yang digunakan layak untuk menghasilkan estimasi yang tidak lancung (spurios), Adapun hasil

estimasi persamaan koreksi kesalahan (EMC) disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Estimasi Persamaan Koreksi Kesalahan.

Variabel Notasi Koeflsien Siqnifikan VIF

Konstanta Cnst 4,738 0.717

Differen Pendapatan DPENDPT 6,785 0.058 1,395

Differen Kuras DKURS 1,696 0,013 1,507

Laq timel Pendapatan PENDT-1 -1,571 0,697 1.437

Lao timel Kurs KURST_1 0,015 0,976 1,476

Laq timel Residu RESDT_1 1.27s 0,000 1,412

Berdasarkan hasil analisis menjelaskan bahwa nilai variabel perubahan pendapatan

(DPENDPT) dan perubahan kuras (DKURS) yang merupakan nilai estimasi jangka pendek

secara statistik signifikan pada level 109/o, sedang nilai var,iabei kelambanan pendapatan

(PENDT_1) dan kelambanan kurs (KURST_1) yang merupakan niiai estimasi jangka panjang

tidak signifikan pada level 10%. Pad sisi lain, variabel keiambanan residu (RESDT-1) yang

menjelaskan tentang adanya kointegrasi antara variabel independen dan dependen, sehingga

modelkoreksikesalahan (ECM)layak digunakan, signifikan pada level 10%. Halini berartibahwa

model yang dihasilkan dapat digunakan untuk estimasi dan analisis lebih lanjut

lndikasi statistik yang dihasilkan memberikan informasi, bahwa variabel-variabel

independen dapat menjelaskan perubahan variabel dependen sebesar 69,5% sedangkan

sisanya sebesar 30,5% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Selanjutnya pada model yang

dihasilkan juga terindikasi tidak terjadi serial korelasi diantara variabel-variabel independen yang

digunakan karena nilai DVr/ sebesar 2,002 lebih besar dari nilai iabel (du), tidak terjadinya

multikolinier yang serius dan teridikasi dengan nilai VIF {Variance lnflation Factof)yang kurang

dari 10, sehingga estrmasi yang diperoleh dapat dikatakan efisien dan kcnsisten. Dengan

demikian maka hasil persamaan yang diperoleh dapat dipergunakan untuk estimasi secara baik
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karena telah memenuhi beberapa asumsi klasik dan tidak lancung. Persamaan estimasijangka
panjang untuk inflasi adalah :

INFLS = -3,7161 +2,2322 PENDPT *0,0882 KURS

Dalam jangka pendek, variabel-variabel di luar pendapatan dan nilai tukar berpengaruh

secara tidak sfgnifikan dalam pembentukan inflasi sebesar 4,738, dengan artian bahwa
perubahan inflasi lebih disebabkan oleh variabel yang dipergunakan dalam model yaitu

pendapatan dan nilaitukar. Sedangkan variabel pendapatan, jika terjadi perubahan sebesar satu
juta rupiah, maka inflasi dipeftirakan akan naik sebesar 6,785% dengan asumsi variabel lain

konstan, sedangkan jika teqadi perubahan nilai tukar seribu rupiah tiap dollar Amerika, maka

diperkirakan inflasi akan berubah sebesar 1,696?; dengan asumsi variabel lain konstan.

Dalam jangka panjang perubahan variabel-variabel independen tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap perubahan inflasi dengan masing-masing koefisen sebesar

2,2322 dan 0,9882. Hal ini terjadi karena adanya penyesuaian yang segera antara permintaan

dan penawararr barang, sehingga tidak cukup untuk mendorong kenaikan harga-harga secara

umum. Pemerintah sangat menyadari bahwa dampak inflasi sangat luas baik terhadap kegiatan

ekonomi maupun sosial, Oleh sebab itu berbagai upaya dilakukan untuk mengendalikan harga

agar tetap stabil, terkendali dan tidak mengganggu perekonomian dalam jangka panjang.

Perubahan inflasi jangka pendek secara singifikan dipenagruhi oleh perubahan

pendapatan, hal ini terjadi karena setiap kenaikan pendapatan sebagian besar akan digunakan

untuk menambah konsumsi dan bukan invesiasi. Kondisi ini dapat dibuktikan bahwa Marginal
Pfqpenqity to Con$umQ (MPQ) atau tambahal konsumgi aKlbat tambahan pendapqtan di Kaltim
relatif besar yaitu rata-rata mencapai 70o/o. Arfinya setiap kenaikan pendapatan satu juta rupiah,

maka 700 ribu rupiah akan digunakan untuk menambah konsumsi terhadap barang (makanan,

perumahan) dan jasa (pendidikan dan kesehatan)
Perubahan pendapatan di Kaltim se(a merta akan menaikkan harga umum, karena

meningkatnya pendapatan cenderung dibarengi dengan peningkatan permintaan barang dan
jasa, sementara paria sisi penawaran tidak segera dapat diimbangi dengan penambahan barang

dan jasa. Hal ini terjadi karena sebagian besar kebutuhan didatangkan dai^i luar daerah

khususnya pulau Sulawesi dan Jawa sehingga terdapat masalah distribusi yang berpctensi

terjadinya kelangkaan karena kurang lancarnaya penyaluran barang, kondisi ini pada akhirnya

akan menaikkan hargaharga barang. Dengan kata lain, faktor distribusi yang kurang lancar

memberikan andil yang signifikan terhadap kenaikan harga.

Adapun jenis keperluan yang mengalami kenaikan tertinggi di Kaltim adalah kelompok

makanan jadi dan perumahan. Kondisi ini dapat terjadi karena poia hidup perkotaan yang relaiif

sibuk dan efisien sehingga pemilihan makanan cepat saji aiau masak mgrupakan pilihan yang

relatif menguntungkan dan rasional. Oleh sebab itu jika dicermati lebih dalam, banyak pengusaha

yang sukses dibidang usaha makanan jadi, karena menikmati makan jadi disamping untuk

memenuhi kebutuhan kalori, juga dapat menjadi kegiatan rekreasi, dimana Kaltim mernang relatif
sedikit tempat untuk berrekreasi.

Komoditas kedua yang relatif mengalami kenaikan cukup signifikan adalah perumahan,

hal dapat dipahami karena rumah iuga merupakan kebutuhan dasar hidup, pada sisi lain rumah
juga merupakan pilihan investasi yang menguntungkan dibanding dengan deposito. Oleh sebab
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itu tidak heran jika berbagai tempat pengembang perumahan untuk berbagai tipe selalu diminati

pembeli.

Perubahan nilai tukar secara signifikan berpengaruh terhadap perubahan harga umum

atau inflasi di Kaltim. Kondisi ini tujadi karena meningkatnya nilai tukar atau menurunnya nilai

tukar Rupiah terhadap Dollar Amerika, berati daya beli luar negeri terhadap barang-barang

domestik (Kaltim) semakin besar atau barang domestik menjadi semakin murah. Dengan

mengikuti hukum permintaan, jika barang dan jasa menurun harganya, maka jumlah permintaan

akan semakin meningkaf atau menurunnya Rupiah terhadap Dollar akan meningkatkan ekspor

secara keseluruhan dengan asumsi elastistas harga permintaan tidak terganggu (tetap elastis),

Artinya kenaikan harga umum yang terjadi di meningkatnya nilai tukar akan meningkatkan

permintaan barang dan jasa selanjutnya akan menaikkan harga.

Pada sisi lain, kenaikan nilai tukar juga dapat menaikkan harga dari sisi biaya atau

penawaran, karena jika produk yang dihasilkan menggunakan input yang harus diimpor, maka

dengan kenaikan nilai tukar akan menaikkan biaya produksi, sehingga akan menaikkan harga

barang dan jasa yang dihasilkan. Dengan demikian jelaskan bahwa inflasi di Kaltim jika dikaitkan

dengan nilai tukar, maka dapat terbentuk dari sisi permintaan maupun penawaran, karena tidak
jarang barang dan jasa di Kaltim memang menggunakan input impor, seperti berbagai jenis

makanan (buah-buahan, daging dan makan an jadilkaleng) yang disajikan di berbagai hotel

berbintang maupun di pasar umum.

Variabel luar negeri (nilai tukar) dominan dalam pembentukan inflasi dibanding dengan

variabet regional (pendapatan), dimana nilai standar koefisien betanya tebih besar yaitu (0,353 >

0,253). Kondisi ini didukung fakta bahwa perekonomian Kaltim secara keseluruhan didominasi

olqh kggiqlqn luar negcri (ekqpgr-!mp9r) yans mqlqapai Q5% qtau termaquk jenlq pe!'ekolAmian

yang terbuka. Hasil penelitian inijuga telah didukung oleh penelitian sebelumnya, bahwa variabel

luar negeri memliki peran yang penting rjalam pembentukan inflasi, sehingga tidak terdapat

kontroversi dengan beberapa penelitian sebelumnya.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dan pembahasan yang didukung oleh teori

serta fakta, maka dapat disimpulkan bahwa pendapatan berpengaruh singnifikan terhaciap

perubahan harga atau inflasi dalam jangka pendek, sedangkan dalam jangka panjang tidak

berpengaruh nyata. Nilai tukar dollar Amerika berpengaruh secara signifikan terhadap perubahan

harga atau inflasi dalam jangka pendek, namun datam jangka panjang tidak berpengaruh nyata.

Pendapatan dan nilai tukar secara bersama-sama dan parsial berpengaruh nyata

terhadap inflasi di Kaltim. Pembentukan inflasi didominasi oleh variabel iniernasional (nilaitukar)

dibanding dengan varibel regional. Dengan dernikian jelaslah bahwa inflasi di Kaltim sangat

terkait dengan struktur ekonomi yang lebih berorinetasi terhadap kegiatan ekspor netto

(perdagangan luar negeri), sehingga variabel internasional mempunyai pengaruh yang dominan

dalam pembentukan inflasi di Kaltim sangat relevan dengan kenyataan yang ada.
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